BAB 6 : PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dan penelitian Analisis Penerapan Perlindungan Tenaga Kerja
Perusahaan di Perusahaan Bidang Telekomunikasi Kota Padang yaitu:
A. Komponen Input

a. Tenaga kerja' perempuan di masing-masing perusahaan berjumlah
lebih sedikit dibanding laki-laki dan mendapatkan sosialisasi dasar
mengenai perlindungan kerja dan tidak diberikan secara khusus.

b. Sarana yang disediakan untuk kelancaran penerapan perlindungan
kerja perempuan \di masing-masing perusahaan belum mencukupi
untuk penerapan perlindungan tenaga kerja perempuan.

c. Tidak ada pemotongan gaji kepada pekerja perempuan Yyang
mengambil cuti haid, hamil dan melahirkan jika tidak melebihi masa
kerja.

B. Komponen proses

a. Pekerja perempuan tidak mengetahui adanya peraturan dari
pemerintah yang mengatur tentang hak yang didapatkan jika bekerja
lembur.

b. Pekerja perempuan haid mendapatkan cuti di hari pertama dan kedua
jika mengalami gangguan dan rasa sakit yang dapat menurunkan

produktivitas kerja.



c. Pekerja perempuan yang melahirkan mendapatkan cuti untuk
melahirkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan pekerja
perempuan yang hamil tidak diwajibkan lembur jika mengalami
gangguan kesehatan kehamilan. Gaji yang diberikan kepada pekerja
perempuan yang cuti melahirkan tidak dipotong oleh perusahaan jika
masih dalam masa cuti.

d. Pekerja perempuan yang menyusui diberikan izin untuk menyusui
bayinya selama kurang lebih satu jam ‘baik di ruangan istirahat kantor
atau pulang ke rumah jika jarak rumah dekat dari kantor. Tidak ada
pemotongan gaji kepada pekerja perempuan karena izin menyusui
bayinya. Pada masing-masing kantor tidak tersedia ruang laktasi.

C. Komponen Output
Belum terlaksananya penerapan perlindungan kerja tenaga kerja perempuan
di perusahaan bidang telekomunikasi Kota Padang Tahun 2019 dengan baik

dan terencana.

6.2 Saran
Saran dari hasil penelitian Analisis Penerapan Perlindungan Kerja Tenaga Kerja
Perempuan di Perusahaan Bidang Telekomunikasi Kota Padang Tahun 2019 adalah:

A. Pemerintah

Pemerintah agar mengawasi penerapan perlindungan tenaga kerja perempuan
di perusahaan bidang telekomunikasi khususnya dan perusahaan lain secara

umum.



B. Pihak Perusahaan
PT. Telkom Witel Sumbar dan PT. Telkom Akses Kota Padang agar
menyesuaikan peraturan perlindungan Kkerja terkait pekerja perempuan
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan
konsisten dalam penerapannya.

C. Yayasan Kesehatan Telkom
Diharapkan kepada Yayasan Kesehatan Telkom agar bisa bekerja sama
dengan pihak perusahaan untuk menerapkan‘perlindungan tenaga kerja
pekerja perempuan terutama dalam bidang kesehatan yakni perempuan haid,
program ibu hamil dan menyusui, dan pemeriksaan Kesehatan pekerja
perempuan.

D. Pekerja perempuan
Diharapkan pekerja perempuan dapat memahami peraturan yang sudah
ditetapkan pemerintah dan perusahaan mengenai perlindungan Kkerja

perempuan agar dapat menjalankan pekerjaan dengan lebih baik.



